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ABSTRAK 

Maulidya, Nifi. 2024. Pengaruh Pemberian Jamu Sari Rapet terhadap Histologi 

Organ Ginjal dan Hati Tikus (Rattus novergicus) Secara In Vivo sebagai 

Sumber Belajar. Skripsi. Malang: Program Studi Pendidikan Biologi, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Malang, Pembimbing: (I) Dr. Atok Miftachul Hudha, M. Pd (II) Fuad Jaya 

Miharja, M. Pd 

 

Ramuan sari rapet salah satu jamu yang sering dikonsumsi masyarakat Madura 

terutama Kabupaten Sumenep secara turun temurun. Konsumsi jamu sari rapet 

bertujuan untuk mengencangkan otot kewanitaan dan mengurangi keputihan, 

namun konsumsi jamu sari rapet masih tidak melalui uji praklinik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh jamu sari rapet terhadap histologi organ 

ginjal dan hati tikus (Rattus novergicus). Jenis penelitian ini adalah true exprimen 

research dengan metode post-test only control group design. Sampel yang 

digunakan adalah tikus betina yang dibagi menjadi empat kelompok dengan 

perlakuan yang berbeda yaitu 0 g/200gBB, 0,54 g/200gBB, 1,08 g/200gBB dan 

1,62 g/200gBB selama 28 hari sebanyak satu kali sehari. Data perubahan histologi 

akan dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk dan One-Way ANOVA. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat kerusakan tertinggi terdapat pada kelompok 3 

(1,62 g/200gBB). Kesimpulan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

pada kerusakan organ ginjal degenerasi dan infiltrasi sel radang. Pada hati terdapat 

perbedaan signifikan pada kerusakan bridging nekrosis, degenerasi dan fokal 

nekrosis dan infiltrasi sel radang. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sumber belajar biologi SMA kelas XI mata pelajaran biologi Fase F materi Struktur 

dan Fungsi Sel Pada Sistem Ekskresi. 

 

Kata kunci: Ginjal,  Hati, Histologi, Jamu Sari Rapet 
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ABSTRACT 

Maulidya, Nifi. 2024. Effect of Administration of Jamu Sari Raoet on The Histology 

of The Kidney And Liver Organs of Rats (Rattus novergicus) In Vivo as a 

Learning Material. Undergraduate Thesis. Malang: Biology Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Malang, Advisor: (I) Dr. Atok Miftachul Hudha, M. Pd (II) 

Fuad Jaya Miharja, M. Pd 

 

Sari rapet herbal medicine is one of the herbal medicines that has been frequently 

consumed by the Madurese people, especially Sumenep Regency, for generations. 

Consuming sari rapet herbal medicine aims to tighten female muscles and reduce 

vaginal discharge, however comsumtion of rapet sari herbal medicine has not yet 

gone through pre-clinical trials. This study aims to determine the effect of sari rapet 

essence herbal medicine on the histology of the kidney and liver organs of rats 

(Rattus novergicus). This type of research is True Experiment Research with a post-

test-only control group design method. The samples used were female rat divided 

into four groups with different treatments, namely 0 g/200gBW, 0,54 g/200gBW, 

1,08 g/200gBW, and 1,62 g/200gBW for 28 days a day. Histological changes data 

will be analyzed using the Shapiro-Wilk test and One-Way ANOVA. The research 

results showed that the highest damage was in group 3 (1.62 g/200gBW). The 

conclusion shows significant differences in kidney degeneration organ damage and 

inflammatory cell infiltration. There are significant differences in bridging necrosis 

damage, degeneration focal necrosis, and inflammatory cell infiltration in the liver. 

The results of this research can be used as a learning resource for high school 

biology in class. 

Kata kunci: Kidney, Liver, Histology, Sari Rapet Herbal Medicine 
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